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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran UN Women dalam memperjuangkan masalah ketimpangan gender di Myanmar. Dalam penelitian ini, ketimpangan gender yang terjadi di Myanmar dipengaruhi oleh beberapa aspek, salah satunya karena adanya peristiwa kudeta militer pada tahun 2021. Kudeta yang dilakukan oleh junta militer terhadap pemerintah sipil disebabkan karena keinginan militer dalam mendominasi kekuasaan politik negara. Perubahan sistem dalam tatanan politik, ekonomi dan sosial telah mengakibatkan terjadinya ketimpangan gender dimana-mana. Dalam menganalisis bentuk-bentuk ketimpangan gender yang terjadi selama berlangsungnya kudeta militer, penulis menggunakan konsep human security yang terdiri dari tiga dimensi seperti personal security, community security dan political security. Penulis juga menggunakan dua konsep utama yakni international organizations dan liberal-feminism. Kedua konsep tersebut nantinya akan membuktikan bahwa UN Women telah banyak berperan dalam memperjuangkan ketimpangan gender sekaligus mengupayakan gender equality sejak awal kehadirannya di Myanmar pada tahun 2018.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of UN Women in fighting for gender inequality in Myanmar. In this study, gender inequality that occurs in Myanmar is influenced by several aspects, one of which is the military coup in 2021. The coup carried out by the military junta against the civilian government was caused by the military's desire to dominate the country's political power. System changes in the political, economic and social order have resulted in gender inequality everywhere. In analyzing the forms of gender inequality that occurred during the military coup, the authors use the concept of human security which consists of three dimensions such as personal security, community security and political security. The writer also uses two main concepts, namely international organizations and liberal-feminism. These two concepts will later prove that UN Women has played a major role in fighting for gender inequality as well as striving for gender equality since its initial presence in Myanmar in 2018.
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